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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepulauan Nusantara didiami oleh sikitar 185 juta manusia yang 

tersebar pada hampir 14.000 pulau, yang terdiri atas ratusan suku bangsa 

dengan budaya, tradisi, dan adat istiadatnya berbeda, mulai dari yang paling 

“primitif” sampai ke yang sangat tinggi. Kebhinekaan yang ada di antara 

suku-suku bangsa Indonesia itu memperlihatkan perbedaan unsur-unsur 

sosial-budaya dalam tingkat yang tidak sama, ada yang cukup besar, tidak 

begitu besar,atau kecil saja.
1
 

Dalam pengembangan konsep utuh bimbingan konseling  di Indonesia, 

perlu diperhatikan komponen-komponen perbedaan budaya, apalagi di 

Indonesia dikenal dengan keragaman yang kompleks baik dari segi 

demokratis, sosial-ekonomi, adat istiadat, maupun latar belakang budayanya.
2
 

Pelaksanaan bimbingan konseling di negara yang memiliki keragaman budaya 

seperti di Indonesia menjadi tantangan tersendiri bagi pelaksana bimbingan 

konseling yaitu guru bimbingan konseling,dimana klien yang dihadapi akan 

lebih beragam dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Klien-klien 

dari latar belakang sosial budaya yang berbhineka itu tidak dapat 

disamaratakan penanganannya. Meskipun bangsa Indonesia sedang menuju 

pada satu budaya kesatuan Indonesia, namun akar budaya asli yang sekarang 
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masih hidup dan besar pengaruhnya terhadap masyarakat budaya patut 

dikenali, dihargai, dan dijadikan pertimbangan utama dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. Hal itu semua menjadi tanggung jawab para guru 

bimbingan konseling dan lembaga pendidikan guru bimbingan konseling di 

seluruh tanah air.
3
 

Konseling lintas budaya adalah konseling yang melibatkan guru 

bimbingan konseling dan klien yang berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda.
4
 Sue mengatakan konseling lintas budaya adalah berbagai hubungan 

konseling yang melibatkan para peserta yang berbeda etnik atau kelompok-

kelompok minoritas, atau hubungan konseling yang melibatkan konselor dan 

klien yang secara rasial dan etnik sama, tetapi memiliki perbedaan budaya 

yang dikarenakan variabel-variabel lain seperti seks, orientasi seksual, faktor 

sosio-ekonomik, dan usia.
5
 Dalam melaksanakan konseling lintas budaya guru 

bimbingan konseling terkadang menghadapi hambatan-hambatan yang dapat 

mempengaruhi proses maupun hasil dari konseling itu sendiri. Karena inti 

proses pelayanan bimbingan dan konseling adalah komunikasi antara klien 

dan guru bimbingan konseling, maka proses pelayanan bimbingan dan 

konseling yang bersifat lintas budaya (klien dan guru BK berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda) sangat peka terhadap pengaruh dari sumber-

sumber hambatan komunikasi seperti tersebut. Perbedaan dalam latar 

belakang ras atau etnik, kelas sosial ekonomi dan pola bahasa menimbulkan 
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masalah dalam hubungan konseling, dari awal pengembangan hubungan yang 

akrab dan saling mempercayai (rapport) antara klien dan guru bimbingan 

konseling, penstrukturan suasana konseling, sampai peniadaan sikap menolak 

dari klien.
6
 

Dalam sebuah penelitian diketahui bahwa adanya kesenjangan dalam 

hubungan guru bimbingan konseling dengan siswa dalam pelaksanaan layanan 

konseling yang telihat dari adanya perbedaan pada latar belakang kultur, 

agama, ras, etnis, geografis, kelas sosial ekonomi dan pola bahasa.
7
 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru merupakan suatu 

lembaga pendidikan di kota Pekanbaru yang menjadikan program bimbingan 

konseling sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Keberadaan 

bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru telah 

ada sejak lama dan sekarang ini telah memiliki 3 orang guru bimbingan 

konseling yang mempunyai latar belakang bimbingan konseling. Dalam 

melaksankan pelayanan konseling di sekolah guru bimbingan konseling telah 

melaksanakannya dengan baik. Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 

merupakan salah satu sekolah yang memiliki siswa yang sangat beragam, baik 

dari segi sosial ekonomi, adat istiadat, maupun latar belakang budayanya. 

Keanekaragaman ini membentuk perbedaan dari segi bahasa, agama, bahkan 

velue dari setiap siswa akan berbeda-beda. Di kota Pekanbaru sendiri 

merupakan tempat akulturasinya berbagai budaya yang di bawa oleh 

penduduk asli maupun pendatang, begitu juga di sekolah. Siswa akan 
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membawa kebudayan, kebiasaan, pola fikir yang ada pada dirinya yang 

diperoleh dari kedua orang tua ataupun tempat asalnya. Segala bentuk 

berbedaan ini akan mempengaruhi juga pada pelaksanaan konseling di 

sekolah. Pelaksanaan konseling lintas budaya sangat rawan akan hambatan-

hambatan atau problematika yang sangat berpengaruh pada proses, 

sasarannya, hasil konseling bahkan alasan penyelenggaraannya.
8
 

Di dalam proses kegiatan pelaksanaan konseling lintas budaya ini 

tentunya terdapat berbagai problema yang ditemui. Berdasarkan fakta di 

lapangan yang ditemukan oleh peneliti dari guru BK di SMA Negeri 14 

Pekanbaru, bahwa banyak problematika yang ditemukan dalam proses layanan 

konseling lintas budaya tersebut. Salah satu problem dalam proses layanan 

konseling lintas budaya ini adalah bahasa yang digunakan oleh siswa yang 

cenderung sulit dipahami oleh guru BK karena terpengaruh oleh budanya. 

Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) penulis menemukan 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Terjadinya miscomunication antara guru bimbingan konseling dan klien 

karena bahasa yang digunakan. 

2. Kesalahpahaman guru bimbingan konseling terhadap sikap nonverbal klien. 

3. Guru bimbingan konseling tidak dapat menghindari stereotip yang timbul 

terhadap budaya klien. 

4. Tidak terselesaikannya masalah siswa karena proses konseling lintas 

budaya yang tidak maksimal. 
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5. Rendahnya kesamaan harapan tentang tujuan konseling lintas budaya antara 

klien dan guru BK. 

Berdasarkan fenomena dan gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Problematika Guru Bimbingan 

Konseling dalam Melaksanakan Konseling Lintas Budaya di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

 Adapun alasan peneliti memilih SMA Negeri 14 Pekanbaru sebagai 

lokasi penelitian adalah: 

1. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari yaitu bimbingan konseling 

2. Masalah-masalah yang di kaji dalam judul di atas, dapat penulis temui di 

sekolah tersebut. 

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah: 

1. Problematika 

Problematika berasal dari kata “Problem” yang berarti masalah, 

persoalan. Sedangkan problematika berarti hal yang menimbulkan 
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masalah, hal yang belum terpecahkan masalahnya.
9

 Istilah 

problem/problematika berasal dari bahasa inggris yaitu “problematic” 

yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, 

problema berarti hal yang belum terpecahkan, yang menimbulkan 

permasalahan.
10

 Sedangkan ahli lain mengatakan bahwa “Problematika 

adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang diharapkan 

dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan kata lain dapat 

mengurangi kesenjangan itu.
11

 

2. Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan konseling adalah seorang guru di sekolah yang 

dapat membantu siswa guna menyelesaikan masalah-masalah yang sedang 

dihadapi siswa. Guru bimbingan konseling dalam konseling lintas budaya 

berfungsi sebagai fasilitator, ahli perbantuan, advokat, dan terampil 

membuat kebijakkan, aktif merefleksi atas pertanyaan-pertanyaan, 

melakukan konsultasi diri secara berkelanjutan kepada pihak-pihak yang 

mengetahui budaya klien dan membantu perkembangan untuk 

meningkatkan kompetensi dalam  melayani klien.
12
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3. Konseling Lintas Budaya 

Adapun yang dimaksud dengan konseling lintas budaya adalah 

konseling yang melibatkan guru bimbingan konseling dan klien yang 

berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.
13

 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa persoalan pokok kajian ini adalah mengenai problematika guru 

bimbingan konseling dalam melaksanakan konseling lintas budaya. Maka 

persoalan-persoalan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Problematika guru bimbingan konseling dalam melaksanakan 

konseling lintas budaya di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 

Pekanbaru. 

b. Pelaksanaan konseling lintas budaya di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru. 

c. Faktor yang mempengaruhi problematika guru bimbingan konseling 

dalam melaksanakan konseling lintas budaya di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

d. Faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan konseling lintas budaya di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang mencakup kajian ini, maka 

penulis memfokuskan pada problematika guru bimbingan konseling dalam 

melaksanakan konseling lintas budaya dan Faktor yang mempengaruhi 

problematika guru bimbingan konseling dalam melaksanakan konseling 

lintas budaya di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

a. Apa problematika guru bimbingan konseling dalam melaksanakan 

konseling lintas budaya di SMA Negeri 14 Pekanbaru? 

b. Apa faktor yang mempengaruhi problematika guru bimbingan 

konseling dalam melaksanakan konseling lintas budaya di SMA Negeri 

14 Pekanbaru. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui problematika guru bimbingan konseling dalam 

melaksanakan konseling lintas budaya di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi problematika guru 

bimbingan konseling dalam melaksanakan konseling lintas budaya di 

SMA Negeri 14 Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Strata Satu (S1). 

b. Bagi kepala sekolah, guru pembimbing dan siswa. sebagai informasi 

dan masukkan bagi SMA Negeri 14 Pekanbaru tentang pemahaman 

guru BK tentang multibudaya dan implementasinya dalam bimbingan 

konseling.  

c. Bagi mahasiswa, sebagai informasi dan masukkan bagi jurusan 

manajemen pendidikan islam konsentrasi bimbingan konseling, 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dalam membuat 

kebijakkan yang terkait dengan peningkatan mutu lulusnya. 

 


